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RUDAL BALISTIK SHAHAB 3 SEBAGAI INSTRUMEN 
DETERRENCE IRAN TERHADAP ISRAEL 

Suryo Wibisonol dan Fauzan1 

Abstract 

The Iranian project of Shahab 3 ballistic missile development represents a deterrence 
ability to all threat which is addressed to Iran. Iran in the last decade has developed, 
again, a nuclear project as an alternate to their national energy resources. In the course 
of time, Israel considers this project as a camouflage, the Iranian effort to create their 
nuclear weapon. Israel always feels under threat, let alone from Iran with its 
determined, independent, policy to develop their nuclear project. On the other hand, 
Israel persists to build armaments and pronounces to attack Iran with all possible way 
if Iran continues the project, considering it as a pure military campaign. Shahab 3 
ballistic missile is able to reach all region of Israel. The Israel shall think twice before 
attacking Iran. 
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Pendahuluan 
Kawasan Timur Tengah dari waktu 

ke waktu adalah sebuah kawasan yang 
selalu diliputi ketegangan, di kawasan 
tersebut terdapat "rivalitas dan 
perseteruan" tradisional antara negara-
negara Arab dengan Persia (Iran), serta 
perseteruan antara negara-negara Arab 
dan Iran di satu Sisi dengan Israel di Sisi 
lainya. Secara garis besar dapat ditarik 
tiga aktor utama di Timur Tengah saat ini, 

 

1 Penulis adalah pengajar di Jurusan 11mu Hubungan Internasional UPN "Veteran" Yogyakarta. Jl. Babarsari 2, 
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yaitu Iran, Arab, dan Israel serta satu aktor 
"siluman" yaitu Amerika Serikat (AS). 
Situasi Timur Tengah menjadi akrab 
dengan peperangan modern setelah 
masyarakat Yahudi internasional melalui 
gerakan Zionisme kembali ke "tanah yang 
dijanjikan oleh Yahwe" di Palestina. 
Negara Israel yang menjadi wadah dan 
bentuk legalitas dari gerakan tersebut 
berdiri pada tahun 1948 dan menjadi 
negara yang memiliki penduduk 
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mayoritas Yahudi serta menjadi tujuan 
dari komunitas Yahudi internasional 
untuk "kembali" ke tanah mereka. Pasca 
1948 kurang lebih telah terjadi tiga perang 
besar yang melibatkan negara-negara 
Arab melawan Israel yang bertujuan 
untuk mengusir Israel dari tanah 
Palestina. 

Konstelasi politik kawasan berubah 
pasca penandatanganan perjanjian Camp 
David I dan revolusi Islam yang terjadi di 
Iran, Pasca Camp David I persatuan 
bangsa-bangsa Arab yang dikenal dengan 
Pan Arabisme dapat dikatakan telah 
berakhir karena Mesir sebagai leader 
bangsa Arab dianggap telah menghianati 
perjuangan yang telah dilakukan. Praktis 
perjuangan bangsa Arab untuk mengusir 
Israel dari tanah Palestina terhenti pasca 
Camp David I. Revolusi Islam yang 
terjadi di Iran pada tahun 1979 
menyebabkan terputusnya hubungan 
diplomatik antara Iran dengan Israel serta 
menyebabkan ketegangan 
berkepanjangan hingga saat ini. Terlebih 
saat ini Iran merupakan sponsor utama 
bagi Hamas dan Hezbollah yang sangat 
anti-lsrael dan selalu berjuang melawan 
pendudukan Israel di Palestina dan 
Lebanon. 

Sejarah Hubungan Iran-lsrael 
Hubungan antara Iran dan Israel 

pernah mengalami sebuah masa yang 
hangat ketika Iran dipimpin oleh Shah 
fran, Shah Reza Pahlevi. Namun 
hubungan tersebut kemudian berubah, 
dari aliansi politik tertutup yang hangat di 
era Shah menjadi bermusuhan ketika 

terjadi revolusi Islam Iran pada tahun 
1979 yang dipimpin oleh Ayatollah Imam 
Khomeini. 

Kedua negara tersebut kemudian 
tidak memiliki hubungan diplomatik satu 
sama lain. Republik Islam Iran kemudian 
tidak mengakui Israel sebagai sebuah 
negara, dan menyebut pemerintahan yang 
ada sebagai Rezim monis. Dua 
pernerintahan Iran sebelum terjadi 
revolusi telah mengakui Israel sebagai 
sebuah negara, yaitu pemerintahan 
Mohammed Mossadegh dan rezim Shah 
Reza Pahlevi. Sejak bergulirnya revolusi 
di tahun 1979 dan Ayatollah Imam 
Khameini mengambil alih kekuasaan 
Shah Reza Pahlevi, hubungan Iran 
dengan Israel terputus. Sampai saat ini 
hubungan kedua negara sangat labil. 

Iran menganggap bahwa Israel 
adalah musuh utama mereka, karena 
hingga saat ini Israel masih menduduki 
tanah yang bukan haknya, seperti 
Palestina serta dataran tinggi Golan, dan 
hingga saat ini di mana banyak negara-
negara Arab yang sudah mengakhiri 
konflik dengan Israel demi kepentingan 
nasionalnya, seperti Mesir dan Yordania, 
Iran tetap konsisten pada pendiriannya 
untuk memperjuangkan hak-hak rakyat 
Palestina akan tanahnya. 

Pokok Permasalahan 
Israel saat ini bersama Amerika 

Serikat merupakan penentang utama 
proyek pengembangan nuklir Iran yang 
bertujuan sebagai sumber utama energi 
nasional, Israel memandang bahwa 
proyek tersebut hanyalah kamuflase dari 
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proyek pengembangan senjata nuklir 
fran. Israel sebagai satu-satunya negara 
yang memiliki kekuatan militer superior 
di kawasan Timur Tengah merasa 
eksistensinya terancam oleh 
pengembangan teknologi nuklir fran. 
Oleh karena itu Israel dengan didukung 
golongan neokonservatif dalam 
pemerintahan Presiden George W. Bush 
telah 
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berperan penting dalam mengangkat isu 
nuklir Iran sejak beberapa hari sebelum 
peristiwa 11 September 2001 (Abd. 
Rahman 2003: 200). 

Kecemasan Israel menjadi 
bertambah manakala Iran dipimpin 
seorang presiden konservatif, yaitu 
Mahmoud Ahmadinejad, yang dengan 
lantang berani menyatakan di depan 
public rencananya untuk "menghilangkan 
negara Israel dari peta dunia” (Julian 
2008). 

Pada 5 September 2001, Israel telah 
menyampaikan kepada Departemen 
Pertahanan Amerika Serikat bahwa Israel 
siap melakukan penyerangan terhadap 
instalasi-instalasi nuklir Iran. Israel juga 
menyatakan kesiapannya unluk 
menyerang sasaran Iran di Lebanon 
dalam waktu yang bersamaan, di mana 
Iran menempatkan anggota Garda 
Revolusi untuk menjadi pengarah satuan 
penembak rudal balistik darat-ke-darat 
yang dapat menjangkau sasaran di Israel 
(Abd. Rahman 2003:200). 

Kekhawatiran Israel dan Amerika 
Serikat terhadap program nuklir Iran terfokus 
pada empat hal. Patama, pusatpusat riset dan 
reaktor nuklir yang sedang dalam 
pembangunan maupun yang sudah 
beroperasi. Kedua, rencana Iran membangun 
program pengelolaan uranium dan terminal 
penyimpanan bahan plütonium. Ketiga, 
upaya sejumlah agen-agen Iran membeli 
bahan untuk tujuan ganda, yakni sipil dan 
militer. Keempat, program pengembangan 
rudal balistik darat-kedarat yang membawa 
kepala nuklir. Sedangkan kekhawatiran 
secara geografis disebabkan oleh posisi Iran 
yang sangat strategis. Iran berada di 
pertemuan antara 
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Asia, Timur Tengah, Asia Tengah, dan 
kawasan Teluk Persia yang kaya minyak 
(Abd. Rahman 2003: 201). 

Oleh karena perkembangan 
teknologi nuklir Iran yang semakin nyata, 
walaupun teknologi nuklir tersebut 
digunakan untuk kepentingan sipil, maka 
Israel semakin khawatir terhadap 
perkembangan-perkembangan yang ada. 
Opsi militer untuk menghancurkan 
instalasi nuklir Iran pun menjadi wacana. 
Sebagai sikap kekhawatirannya terhadap 
ambisi Iran mengembangkan nuklir, 
Israel pun mempersiapkan diri untuk 
melakukan serangan militer. Kesiapan 
pertahanan itü merupakan pilihan ideal 
bagi Israel untuk melumpuhkan program 
nuklir Iran. Israel telah membeli 90 
pesawat F-161 yang dapat menjangkau 
wilayah Iran dengan hanya sekali mengisi 
bahan bakar. Israel juga akan kembali 
menerima 11 pesawat F-161 pada akhir 
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tahtın 2009. Pada bulan Juli 2008 Israel 
melakukan manuver latihan penerbangan 
jarak jauh pesawat-pesawat tempumya di 
atas Laut Mediterania, sebuah jarak yang 
kurang lebih sama dengan jarak Israel 
menuju Iran. Latihan tersebut 
menimbulkan perdebatan apakah latihan 
tersebut merupakan persiapan jika 
serangan terhadap instalasi nuklir Iran 
apabila diperintahkan sewaktu-waktu 
(KOMPAS, 7 Agustus 2008). 

Pada bulan Juni 2008, Menteri 
Perhubungan Israel Shaul Mofaz 
mengeluarkan pemyataan bahwa 
serangan militer oleh Israel terhadap Iran 
menjadi tidak terhindarkan apabila Iran 
tidak menghentikan program nuklirnya. 
Sementara itü Menteri Pertahanan Israel 
Ehud Barak mengatakan bahwa Israel 
akan melakukan apapun untuk 
memastikan Iran tidak memiliki senjata 
nuklir (KOMPAS, 7 Agustus 2008). 

Di Iain pihak, pengalaman Iran atas 
serangan Israel ke fasilitas 
pengembangan teknologi nuklirnya, 
yakni reaktor Osirak, pada tahun 1981 
menjadikan Pernerintah Iran sangat 
khawatir apabila Israel melakukan 
serangan serupa pada reaktorreaktor 
nuklir yang ada. Iran tidak memiliki 
alutsista konvensional yang dapat 
mengimbangi dan meng-counter apabila 
Israel melakukan serangan serupa 
terhadap Iran, sehingga pengembangan 
dan produksi rudal balistik Shihab 3 
menjadi pilihan sebagai sarana 
terciptanya deterrence terhadap ancaman-
ancaman Israel. Dengan demikian, tujuan 
Iran mengembangkan sistem rudal 

balistik Shihab 3 adalah untuk terciptanya 
efek tangkal (deterrence), penggunaan 
senjata sebagai instrumen politik 
internasional menurut K.J. Holsti (1988) 
adalah untuk mencapai atau untuk 
mempertahankan cita-cita bangsa. Faktor 
kepentingan nasional tersebut telah 
melatarbelakangi Iran untuk menerapkan 
konsep pertahanan. Konsep ini kemudian 
diimplementasikan dalam kerangka 
kebijakan deterrence. Konsep pemikiran 
ini didasarkan pada efek psikologis dari 
tindakan pertahanan yang dilakukan Oleh 
kedua belah pihak yang bersengketa. 

Menurut K.J. Holsti, deterrence, 
dalam arti bahwa perumus kebijakan 
berusaha mencegah tindakan tertentu dari 
negara lawan dengan melakukan 
ancaman pembalasan militer, merupakan 
salah satu sarana untuk mempengaruhi 
Sikap, kebijakan, dan tindakan negara 
Iain yang patut dipertimbangkan (Holsti 
1988: 38). Sedangkan Thomas Schelling 
dan Morton H. Halpering mendefinisikan 
penangkalan sebagai kemampuan suatu 
negara menggunakan ancaman kekuatan 
militer untuk mencegah negara Iain 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan 
sesuatu, dengan meyakinkannya bahwa 
biaya Yang harus ditebusnya jauh lebih 
besar dari peluang keuntungan politik 
Yang dapat diraihnya (dalam Anggoro 
1996:72). 

Dari kedua definisi di atas, diketahui 
bahwa suatu negara harus menggunakan 
ancaman kekuatan militer untuk 
melaksanakan tindakan penangkalan. 
Kekuatan militer yang dimaksud harus 
sedemikian rupa sehingga bisa 
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mengancam negara Iain. Kekuatan 
militer dalam hal ini disebut sebagai alat 
yang digunakan untuk mengancam 
negara Iain. Alat penangkal yang dipakai 
melakukan tindakan penangkalan harus 
bersifat mengancam dan mantap (Holsti 
1988:43). 

Harman Kahn (1990) membedakan 3 
macam bentuk penangkalan, yaitu: 

1. Penangkalan terhadap suatu serangan 
langsung yang dilakukan terhadap 
kekuatan militer, populasi, atau pusat 
industri suatu negara. Dalam bentuk 
pertama ini, calon agresor 
mengurungkan niatnya karena pihak 
Yang bertahan mengancam akan 
melakukan serangan balasan yang 
lebih dahsyat dari seranganyang 
telah dilakukannya. 

2. Penangkalan terhadap provokasi 
yang ekstrim. Dalam penangkalan 
bentuk kedua ini, negara calon 
agresor akan membatalkan 
tindakannya terhadap 
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suatu negara oleh karena diancam 
akan diserang oleh pihak lain. 

3. Penangkalan terhadap provokasi 
lemah. Calon agresor membatalkan 
serangannya karena pihak yang 
bertahan atau pihak yang diancam 
melakukan tindakan militer (misal: 
unjuk kekuatan) ataupun non militer 
(misal: demonstrasi, embargo, 
sanksi) sehingga membuat agresor 
tidak menguntungkan (Kahn 
1990:299-303). 

Pengembangan rudal balistik Shihab 
3 Iran diyakini sebagai langkah antisipasi 
dalam menghadapi serangan dari lawan 
di kawasan maupun dari luar kawasan. 
Isu kapabilitas dari rudal balistik Shihab 
3 yang dimiliki Iran diharapkan dapat 
membuat negara yang ada di sekitarnya 
ataupun dari luar kawasan untuk tidak 
melakukan tindakan-tindakan yang 
dianggap tidak menguntungkan bagi 
kepentingan nasional fran, terlebih bila 
kapabilitas rudal balistik Shihab 3 
tersebut dikaitkan dengan kekhawatiran 
yang dilontarkan Israel dan Amerika 
Serikat tentang usaha Iran untuk 
mengembangkan senjata nuklir. 

Menurut Holsti (1988), ada dua 
syarat penting yang harus dipenuhi agar 
penangkalan berjalan efektif: 

1. Menyangkut kredibilitas negara 
penangkal, negara yang memiliki 
kemampuan yang meyakinkan dan 
bahwa ia bertekad serius dan mampu 
melancarkan serangan balasan yang 
mampu menghancurkan lawan, 
sehingga lawan tidak mendapat 
keuntungan. Dalam hubungan 
internasional, sangatlah penting 
untuk 

 
meyakinkan lawan mengenai 
kapabilitas yang dimiliki karena 
kredibilitas sangat bergantung pada 
persepsi lawan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan penggelaran 
senjata dan unjuk kegiatan militer. 

2. Untuk menciptakan penangkalan 
yang stabil suatu negara harus dapat 
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meyakinkan lawan bahwa ancaman 
yang dilakukannya adalah serius, 
tanpa memancing lawan untuk 
melakukan serangan karena lawan 
khawatir bahwa ia akan diserang 
lebih dahulu (Holsti 1988: 279-283). 

Pemerintah Iran berharap dengan 
terwujudnya deterrence terhadap Israel 
maka tidak akan ada Iagi hambatan bagi 
Pemerintah Iran untuk melakukan 
usahausaha bagi tercapainya kepentingan 
nasional fran. Rudal darat-ke-darat 
(surfaceto-surface) jarak menengah dan 
jauh merupakan unsur penting dalam 
geostrategi regional maupun 
internasional. Arti penting rudal balistik 
sangat disadari oleh pemerintah Iran, 
karena berdasarkan pengalaman dalam 
Perang Iran-lrak rudal balistik memiliki 
kemampuan untuk menentukan jalannya 
perang. Ada sejumlah arti penting rudal 
balistik: 

1. Perang rudal balistik Iran-lrak 
dengan cara menghantam kota-kota, 
di mana Irak saat itu mampu 
menyerang kota Teheran dan 
Asfahan dengan rudal balistik secara 
intensif pada bulan Maret dan April 
1988, memaksa Iran menghentikan 
perang oleh karena keunggulan Irak 
cukup mutlak dalam perang rudal 
balistik tersebut. 

2. Peran rudal balistik semakin 
menentukan dalam menghantam 
pangkalanpangkalan militer dan 
tempat strategis lainnya. 

3. Kepemilikan suatu negara atas senjata rudal 
balistik dapat mengangkat wibawa dan posisi 

negara tersebut dalam percaturan regional dan 
internasional. 

4. Biaya memproduksi rudal balistik 
jauh lebih murah daripada membeli 
pesawat tempur canggih seperti 
pesawat tempur F-16 atau yang 
setara dengannya. 

5. Iran yang selama ini menolak 
berdamai dengan Israel menganggap 
rudal balistik merupakan satu-
satunya modal untuk bisa 
menciptakan perimbangan strategis 
dengan Israel. Jika Iran mampu 
menyerang sasaran di Israel dengan 
rudal balistik, Iran berarti berhasil 
membuyarkan konsep keamanan 
strategis Israel tanpa harus 
menggunakan pasukan darat Iran 
satu pun untuk menembus perbatasan 
Israel, mengguncang psikologis 
rakyat Israel, dam membawa 
kerugian materi maupun manusia di 
pihak Israel (Abd. Rahman 2003: 
96). 

Menurut Musthofa B. Santoso 
(2004), bagi Iran, kepemilikan rudal 
balistik memiliki arti strategis yang vital 
dan penting. Pertama, Iran trauma dengan 
gempuran rudal Irak dalam perang Iran-
Irak (19801988). Selama perang tersebut, 
antara bulan Februari hingga pertengahan 
April 1988, Irak yang saat it-u didukung 
Amerika Serikat diperkirakan 
menembakkan tidak kurang dari 160 
rudal ke Teheran dalam suatu perang 
kota. Penyerangan Irak dengan 
menggunakan rudal danjuga senjata 
kimia dianggap menjadi salah satu 
penyebab utama menyerahnya Iran pada 
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tahun 1988. Karena menyadari arti 
strategis rudal balistik, maka mantan 
Presiden Iran Hashemi Rafsanjani 
sewaktu menjabat sebagai ketua 
parlemen Iran pada tahun 1988 
menegaskan perlunya memprioritaskan 
kepemilikan rudal balistik bagi bangsa 
Iran. 

Kedua, dapat mengangkat wibawa 
dan posisi Iran di percaturan politik serta 
keamanan regional maupun internasional. 
Setelah runtuhnya Uni Sovyet pada awal 
tahun 1990, Iran dihadapkan dengan 
tetangga-tetangga baru di kawasan Asia 
Tengah dan Kaukasia yang rawan, baik 
secara politik maupun keamanan. Proses 
nation building, krisis legitimasi, 
keanekaragaman dan perselisihan 
perbatasan merupakan sumber 
kerawanan di republikrepublik bekas Uni 
Sovyet. 

Kerawanan tersebut dapat 
mengundang campur tangan asing serta 
gelombang arus pengungsi ke Iran, dan 
menuntut peran aktif Iran untuk 
memberikan solusi damai, seperti konflik 
dalam perebutan wilayah Nogorno-
Karabakh antara Azerbaijan dengan 
Armenia. Karena kedekatan posisi 
geografis Iran dengan wilayah konflik 
tersebut, adanya minoritas Armenia 
maupun Azerbaijan di dalam populasi 
Iran, ketakutan akan adanya campur 

 

2  "Shahab-3/ Zelzal-3" 
dalamhttp://www.fas.org/programs/ssp/man/mi1ita
rysumfolder/shahab-3.html, diakses 28 Oktober 
2008. 

tangan Amerika Serikat di Kaukasia, 
serta persetujuan dari kedua belah pihak 
yang bertikai, maka Iran melibatkan diri 
menjadi penengah di dalam konflik 
tersebut. Kepemilikan rudal balistik 
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akan meningkatkan wibawa Iran sebagai 

penengah yang disegani. 

Ketiga, kepemilikan rudal 
balistik sangat strategis untuk tujuan 
pertahanan negara dari ancaman 
eksternal. Iran berada di wilayah 
yang sangat strategis dan memiliki 
sumber daya alam yang melimpah, 
karena Teluk Persia kaya akan 
minyak dan Laut Kaspia memiliki 
cadangan gas alam yang besar. 

Rudal balistik Shahab 3 saat ini 
adalah rudal balistik paling 
mutakhir yang pernah dibuat 
pemerintah Iran. Rudal balistik 
tersebut disegani Oleh musuh-
musuh Iran karena jarak 
jangkauannya yang mencapai 800 
Mil atau 1280 KM. 2  Selain jarak 
jangkauannya, rudal balistik 
Shahab 3 juga disegani karena 
dapat membawa berbagai macam 
hulu ledak seperti, senjata kimia, 
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senjata biologi, dan senjata nuklir. 
Berikut perkiraan dampak yang 
dapat ditimbulkan 

2. rudal balistik Shahab 3 dengan hulu 
ledak: 

1. Hulu ledak senjata kimia. 
Program pengembangan 
senjata kimia Iran adalah salah 
satu yang terbesar di dunia 
ketiga. Iran memulai program 
tersebut pada awal tahun 1980-
an untuk merespons serangan 
yang dilakukan Irak selama 
perang IranIrak. Program 
tersebut terus aktif walaupun 
Pemerintah Iran telah 
meratifikasi Konvensi Senjata 
Kimia (Chemical Weapon 
Convention) pada tahun 1997. 
Iran memiliki kapasitas 
produksi senjata kimia yang 
besar dan telah memproduksi 
beberapa macam jenis senjata 
kimia seperti gas sarin, 

 
nerve, blister, choking, dan blood. 
Pemerintah Iran secara 
berkesinambungan terus meningkatkan 
teknologi produksi, pelatihan, dan 
keahlian dari negara-negara pelopor 
seperti rusia dan Cina, selain itu juga 
mendapatkan peralatan dan materi dari 
negara lain yang berguna bagi 
pengembangan senjata kimia (Schindler 
2000). Gas sarin adalah jenis senjata 
kimia yang paling sering dipakai dalam 
peperangan, pada lingkungan urban 
dengan penduduk berintensitas rendah, 
setelah 48 jam mengenai target dapat 
dipastikan minimal 60 orang terkena 

dampak serangan tersebut, sedangkan 
pada kawasan dengan penduduk 
berintensitas tinggi dapat dipastikan 
minimal 200 orang terkena dampak dari 
serangan tersebut (Cordesman 2006). 

Hulu ledak senjata biologi. Program 
senjata biologi Iran dimulai pada tahun 
1980-an pada saat perang Iran-Irak. Iran 
telah memiliki infrastruktur teknis untuk 
mendukung program senjata biologi 
secara signifikan. Infrastruktur teknis 
tersebut terdapat pada fasilitasfasilitas 
penelitian biomedis di berbagai Institut, 
yang dicurigai juga berfungsi sebagai 
fasilitas pengembangan senjata biologi. 
Pemerintah Iran berusaha mendapatkan 
material bioteknik, peralatan, dan 
keahlian dalam bidang senjata biologi 
dari luar negari, terutama dari Rusia dan 
Eropa Barat. Kemampuan Iran dalam 
memproduksi beberapa jenis veteriner 
dan vaksin 
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untuk manusia telah memberikan 
kemampuan untuk memproduksi 
senjata biologi (Schindler 2000). 
Virus Anthraks adalah jenis senjata 
biologi yang paling sering dipakai 
dalam peperangan, pada lingkungan 
urban dengan penduduk berintensitas 
rendah, setelah 48 jam mengenai 
target dapat dipastikan minimal 
30.000 orang terkena dampak 
serangan tersebut, sedangkan pada 
kawasan dengan penduduk 
berintensitas tinggi dapat dipastikan 
minimal 100.000 orang terkena 
dampak dari serangan tersebut 
(Cordesman 2006). 

3. Hulu ledak nuklir. Program 
pengembangan nuklir Iran telah 
dimulai sejak era Shah Iran Reza 
Pahlevi. Instalasi nuklir pertama 
adalah untuk riset nuklir dengan 
kekuatan hanya 5 megawatt yang 
diperoleh dari Amerika Serikat dan 
mulai beroperasi pada tahun 1967. 
Iran kemudian membangun empat 
reaktor nuklir untuk riset dengan 
masing-masing memiliki kekuatan 
tidak lebih dari 30 kilowatt yang 
terletak di pusat riset nuklir Asfahan. 
Pada tahun 1975, Iran 
menandatangani transaksi 
pembangunan reaktor nuklir dengan 
perusahaan Jerman Barat Siemens. 
Seharusnya sesuai dengan transaksi 
itu, perusahaan Jerman tersebut 
mendirikan dua reaktor nuklir 
dengan kekuatan masing-masing 
1.300 Megawatt di Kota Bushehr 
yang terletak di tepi Laut Persia. 

Pada saat yang sama , Iran 
meminta Perancis juga 
mendirikan sebuah reaktor nuklir 
untuk pembangkit tenaga listrik 
dengan kekuatan 935 Megawatt. 
Perusahaan Perancis tersebut 
seharusnya telah membangun 
reaktor nuklir tersebut di 
kawasan Ahwaz yang tidak jauh 
dengan perbatasan Irak. 
Pernerintah Perancis pada 7 
Oktober 1976 menyatakan 
niatnya melaksanakan 
pembangunan delapan reaktor 
nuklir di Iran. Dalam upaya 
memenuhi kebutuhan sumber 
daya manusia untuk reaktor 
nuklir itu, pemerintah Iran 
mengirim para ilmuwan dan 
teknisi ke beberapa universitas 
dan lembaga-lembaga riset 
nuklir di Amerika Serikat dan 
Inggris. Amerika Serikat juga 
mendirikan reaktor nuklir 
berskala kecil untuk riset di 
dekat kota Teheran. Pemerintah 
Iran memasok uranium dalam 
jumlah besar untuk kebutuhan 
reaktor nuklir tersebut. Ketika 
rezim Shah jatuh pada tahun 
1979, Amerika Serikat berhenti 
memasok uranium. Begitu juga 
dengan Jerman Barat, ketika dua 
reaktor nuklir yang dibangun 
baru selesai sekitar 80 persen dan 
50 persen, Pemerintah Jerman 
kemudian melarang perusahaan 
Jerman tersebut untuk 
melanjutkan proyek 
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pembangunan dua reaktor nuklir 
tersebut (Abd. Rahman 2003: 203-
204). Pada tahun 1989 setelah 
melalui masa perang dengan Irak 
selama delapan tahun, Iran mulai 
mencanangkan kembali program 
pengembangan teknologi nuklir. 
Tahun 1991 Iran menandatangani 
kerjasama dengan Rusia yang 
menyebutkan Rusia akan membantu 
membangun dua reaktor nuklir yang 
masing-masing memiliki kekauatan 
440 Megawatt. Selain 

1,JUN12010 
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dengan Rusia, pemerintah Iran juga 
berhasil menjalin kerjasama dengan 
Cina, antara lain kerjasama untuk 
membangun dua reaktor nuklir di kota 
Ahwaz dengan masing-masing 
memiliki kekuatan 300 Megawatt 
(Abd. Rahman 2003: 164-165). 
Pengembangan teknologi nuklir 
tesebut dicurigai Israel dan Amerika 
Serikat sebagai kamuflase 
pengembangan senjata nuklir. 
Penggunaan hulu ledak nuklir dengan 
kekuatan 12,5 Kiloton pada 
lingkungan urban denganpenduduk 
berintensitas rendah, setelah 48 jam 
mengenai target dapat dipastikan 
minimal 23.000 orang terkena 
dampak serangan tersebut, sedangkan 
pada kawasan dengan penduduk 
berintensitas tinggi dapat dipastikan 
minimal 80.000 orang terkena 
dampak dari serangan tersebut 
(Cordesman 2006). 

Tabel 1 
Shahab 3 dan Spesifikasinya 

Jan uan 1280-1903 km 
CEP meter 190 m 
Diameter 1 32-1 35 m 

Tin 15 825-16 m 
Berat Tanpa Hulu 

Ledak 
1780-2180 kg 

Berat Hulu Ledak 760-987-1158 k 
Bahan Bakar 20% Bensin 

80 % Kerosin 
Berat Pro elan 12,219k 

 

3 "Iranian Defense Minister on Iran's Defense 
Doctrine", dalam http://www.memri.org/bin/ 

Hulu Ledak Kimia, Biologi, 
Nuklir, dan 

konvensional 
Sumber: http://www.fas.org/programs/ssp/ 

man/militarysumfolder/shahab-3.html, diakses 

3 November 2008 

 
Menteri Pertahanan Iran Ali 

Shamkani pada bulan Februari 2003 
mengeluarkan pernyataan tentang 
doktrin pertahanan Iran. Menurut 
Menteri Pertahanan Iran Ali Shamkani 
Iran terus memperkuat diri dan 
membangun sistem persenjataan untuk 
melawan spektrum ancaman dari luar 
negeri, di antaranya agresi militer, 
perang, insiden perbatasan, spionase, 
sabotase, krisis regional yang berasal dari 
proliferasi senjata pemusnah massal, 
kriminal terorganisir, dan terorisme. Iran 
juga memiliki kemampuanuntuk 
mengembangkanpersenjataan 
konvensional produksi dalam negeri 
seperti helikopter, kapal selam, kapal 
perang, dan rudal balistik Shahab (1, 
2,dan 3).3 

Pasca peristiwa revolusi Islam Iran 
pada tahun 1979 terlihat perubahan yang 
sangat luas pada lingkungan dalam 
negeri Iran dan di luar negeri. Hal 
tersebut dapat dipahami sebagai dampak 
dari keamanan lingkungan sekitar Iran 
yang unik. Iran selalu berusaha melawan 
dan meminimalkan ancaman yang ada, 

diakses 5 
Februari 2009 
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dapat berasal dari dalam negeri maupun 
dari luar negeri. 

Sebagai usaha untuk mewujudkan 
perlindunganyangefektifdari üpe-üpe 
ancaman yang ada, sfruktur pertahanan 
Iran dan pertahanan masa depan 
didasarkan pada penangkalan pertahanan 
strategis (strategic detterence defense). 
Sfrategi tersebut üdak akan 
berseberangan dengan prisip-prinsip 
diplomatik, namun harus dipahami 
sebagai program yang saling melengkapi 
(complementaryprogram) pada proses 
pembentukan hubungan bilateral dan 
multilateral.4 

 

4 Ibid. 
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Pertahanan penangkalan (deterrence 
defense) berarti tidak ada alasan bagi 
Iran untuk mengambil kebijakan ofensif. 
Namun Iran akan berjuang membalas 
setiap serangan pertama dari musuh. 
Pada kondisi tersebut, Iran akan 
melakukan serangan kedua kepada 
penyerang. Pertahanan dari serangan 
mendadak memiliki arti mengadopsi arti 
dari penangkalan (deterrence). 
Pertahanan penangkalan akan membuat 
lawan untuk membatalkan ancamannya. 
Dengan hal tersebut maka pihak lawan 
akan mempertimbangkan resiko apabila 
melakukan serangan terhadap Iran.5 

Sesuai dengan doktrin pertahanan Iran, yang 

menitikberatkan pada penang)kalan (deterrence) 

terhadap pihak asing yang mengancam kedaulatan 

Iran, maka program pengembangan rudal balistik 

Shihab 3 merupakan salah satu cara agar tercipta efek 

tangkal tersebut. 

Inti dari efek penangkalan adalah 
bahwa calon agresor akan menghadapi 
serangan balasan (second strike) yang 
akan menimbulkan kehancuran tak 
terperikan apabila melakukan first strike 
terhadap negara tujuan (Holsti 1988: 
121). Iran memiliki rudal balistik Shihab 
3 yang mampu menjangkau wilayah 
Israel, setiap negara menekankan dan 
menempatkan sistem peluncuran rudal 
balistik strategisnya berdasarkan pada 

 

5 Ibid. 
6  "Iranian Website: In 

ResponsetoanIsrae1iAttack,IranCan, WIth 

Syria'sHelp, 
http://www.memri.orgbin/articles.cgi?Page=count

luas wilayah geografi negara tersebut. 
Israel akan sangat kesulitan melakukan 
serangan rudal balistik terhadap Iran 
mengingat wilayah Iran seluas 1.648.195 
KM2, dan obyek vital Iran yang tidak 
terkonsentrasi di satu kawasan. 
Wilayah Israel adalah seluas 20.150 
KM2, apabila dianalogikan Israel dalam 
satu hari menembakan 100 rudal 
balistiknya (konvensional) dengan target 
100 kota di Iran, serangan tersebut tidak 
akan mem- 

berikan dampak yang sangat parah, 
namun serangan balasan dari Iran dengan 
jumlah rudal balistik (konvensional) 
yang sama akan mampu menghancurkan 
separuh dari wilayah Israel. Sistem rudal 
balistik yang dimiliki Iranjuga 
dimaksudkan untuk memberikan 
kekuatan penangkalan (deterrence) 
terhadap semua serangan yang mungkin 
akan dilakukan Israel.6 

Tabel 2 

Rudal Balistik (Kapabilitas CBRN) IDF 

Tahun 2008 
Jenis Jumlah 
Lance 7 Buah 

Jerico 1/2 100 Buah 
Sumber: "Israel Weapons", http:// 

www.globalsecurity.org/weapons-israel.htm, 

diakses 19 Agustus 2008 

ries&Area=iran&ID=SP 182008, diakses 20 
Februari 2009 

1, JUNI 2010 
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Tabel 3 

Spesifikasi Rudal Balistik Jericho 2 
Berat Di udara 1000 Kilo am 

Jan auan 1500 Kilometer 
CEP Tidak Diketahui 

Bahan Bakar Padat, Dua 
Tin t 

Pemandu Internal 
Hulu Ledak Tun al 

Tipe Hulu Ledak Konvensional, 
Kimia, Nuklir 

Invetaris 50 Unit 
(Dilaporkan) 

Sumber: http://www.globalsecurity.org/ 

weapons-israel_jerich02.htm, 

diakses 24 Maret 2009 
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Pemimpin spiritual tertinggi Iran 
Ayatollah Ali mengatakan bahwa Iran 
akan melawan semua musuh yang 

 

7 
"
I
r
a
n
i
a
n 
S
u
p
r
e
m
e 
L
e
a
d
e
r 
A
l
i 
K
h
a
m
e
n
e
i 
T
h
r
e
a
t
e
n
s 
t
o 
'
S

melakukan serangan ke Iran dengan 
semua kapabilitas yang dimiliki Iran, 
terutama rudal balistik. 7  Deputi 
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Komandan Angkatan Udara Iran 
Mohammad Alavi mengatakan bahwa 
seluruh wilayah Israel dapat dijangkau 
oleh rudal balistik Iran, Iran juga dapat 
melakukan serangan ke Israel 
menggunakan pesawat tempur, untuk 
merespons apabila Israel melakukan 
serangan terhadap Iran (Mansharof & 
Savyon 2007). 

Israel memiliki kapabilitas militer 
konvensional maupun non 
konvensional yang canggih, 
berkualitas, dan modern, yang dapat 
menjangkau wilayah Iran; sebaliknya 
Iran tidak memiliki kapabilitas militer 
konvensional yang canggih, 
berkualitas, dan modern; jadi pilihan 
Iran dalam mengembangkan rudal 
balistik Shihab 3 adalah demi 
terciptanya efek tangkal (deterrence) 
terhadap kekuatan asing yang ingin 
melakukan intervensi militer di 
wilayah Iran, khususnya dari 
Israel. 

Kesimpulan 
Secara umum sampai dengan saat ini 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan Iran 
menggunakan instrumen persenjataan 
(rudal balistik Shahab 3) sebagai sarana 

 

trike at Them with All Our Capabilities' If Iran Is 
Attacked", dalam 
http://www.memri.org/bin/articles.cgi?Page=coun

deterrence terhadap Israel berjalan sesuai 
dengan harapan. Efek tangkal telah 
tercipta, 

 
Israel selama ini selalu menyampaikan 
ancaman serangan secara langsung 
terhadap Iran terkait dengan usaha 
pengembangan nuklir Iran. Ada dua 
pilihan model serangan terhadap Iran 
yang bisa dilakukan Israel, yaitu dengan 
serangan udara dan serangan rudal 
balisük. Pilihan pertama dinilai sangat 
riskan karena jarak yangjauh serta resiko 
bagi penerbang tempur Israel, pilihan 
kedua dinilai yang paling efisien namur 
dipertanyakan keefektifannya, dengan 
pertimbanganpertimbangan tersebut 
ancaman serangan langsung terhadap 
Iran sampai dengan saat ini belum 
terealisasi. Hal tersebut disebabkan 
karena rudal balistik Shahab 3 dipandang 
memiliki kredibilitas dan stabilitas pada 
perspektif Israel. 
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